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ORINEWS.id – Warga Desa Kohod gelar sayembara tangkap Kades
Arsin bin Asip yang hingga saat ini masih belum diketahui
keberadaanya.

Diketahui  kades  Kohod  Arsin  Kecamatan  Pakuhaji,  Kabupaten
Tangerang terduga atas pembuatan sertifikat laut di wilayah
pagar laut Tangerang diperairan Desa Kohod.

Warga Kohod yang tergabung dalam laskar Jiban juga menyerukan
ke seluruh rakyat Indonesia yang mengetahui keberadaan Arsin
agar segera melaporkan keberadaanya ke laskar Jiban atau ke
aparat penegak hukum.

“Saat ini Arsin tidak diketahui keberadaannya dan proses hukum
sedang berjalan,” ujar Ketua Laskar Jiban, Aman Rizal kepada
awak media, dikutip Selasa 11 Februari 2025

“Belajar  dari  pengalaman,  khawatir  ada  perlindungan-
perlindungan lagi dari pihak-pihak lain, maka kami membentuk
laskar jiban dengan nama ‘GERAKAN TANGKAP ARSIN’,” sambungnya.

Dia menyatakan laskar Jiban terdiri dari 400 warga Desa Kohod,
yang merasa resah dan gelisah dengan tindak-tanduk arsin jauh
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sebelum ramai berdirinya pagar laut di wilayah laut Tangerang.

Aman juga menyatakan sebelumnya ratusan warga Kohod juga telah
mengadukan keresahan dan kegelisahannya terhadap Kades Arsin
bin Asip.

Tidak hanya Arsin, Sekretaris Desa Ujang Karta juga dilaporkan
karena dinilai penuh tindakan intimidatif terhadap warga serta
kerap melakukan pungutan liar.

“Gerakan ini ditandatangani dan disetujui oleh 400 orang warga
Desa  Kohod.  Ini  merupakan  gerakan  inisiatif  dan  langkah
dukungan  masyarakat  terhadap  penegak  hukum  agar  segera
mengamankan Arsin,” tuturnya.

Selain itu gerakan ini sebagai antisipasi kaburnya Arsin serta
mendapatkan perlindungan dari pihak-pihak tertentu.

Aman berharap, masyarakat Desa Kohod dan warga lainnya dapat
ikut membantu mencari informasi keberadaan sang kepala Desa
tajir tersebur.

“Setelah  diketahui,  kami  akan  melaporkan  ke  APH  untuk
ditangkap,”  tukasnya.[source:disway]


